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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan pada hakikatnya merupakan suatu pembentukan
dan pengembangan kepribadian manusia secara menyeluruh, yakni
pembentukan dan pengembangan potensi ilmiah yang ada pada diri
manusia secara menyeluruh. Tujuan pendidikan nasional
sebagaimana termuat dalam UU Nomor 20 tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional menyebutkan bahwa pendidikan
nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri,
dan menjadi warga Negara yang demokratis secara bertanggung
jawab.? Sasaran bidang pendidikan adalah terwujudnya kurikulum
dan metode pembelajaran aktif berdasarkan nilai budaya bangsa

untuk membentuk daya saing dan karakter bangsa.

! Undang-undang Sisdiknas UU RI No.20 tahun 2003, (Surabaya : Media
Center, 2005), 8.

2 Abdul Majid, Pembelajaran Tematik Terpadu ( Bandung : Remaja
Rosdakarya 2012) h.21.



Kurikulum yang saat ini digunakan adalah Kurikulum 2013.
Kurikulum tersebut menuntut siswa untuk berperan aktif, kreatif
dan kritis dalam proses pembelajaran. Dimana pembelajaran harus
berpusat pada siswa (student centered). Siswa berperan sebagali
subjek pembelajran, sedangkan guru hanya berperan sebagai
pembimbing, motivator dan fasilitator di dalamnya. Kurikulum
2013 mendorong siswa untuk aktif menemukan pengetahuannya
sendiri melalui kegiatan mengamati, menanya, mencoba, menalar
dan mengkomunikasikan. Kegiatan tersebut dalam proses
pembelajaran.

IImu pengetahuan alam yang disingkat IPA merupakan
salah satu pelajaran wajib yang ditempuh oleh anak mulai usia
Sekolah Dasar hingga tingkat menengah. Mata Pelajaran IPA
menekankan pada pembelajaran pengalaman untuk
mengembangkan kompetensi agar siswa mampu menjelajahi alam
sekitar secara ilmiah. Mata pelajaran IPA bukan hanya penguasaan
kumpulan pengetahuan yang berupa fakta, konsep atau prinsip saja
tetapi juga merupakan suatu proses penemuan pendidikan yang

diarahkan untuk mencari tahu dan berbuat sehingga membuat



siswa memperoleh pemahaman yang lebih dalam tentang alam
sekitar, serta prospek pengembangan
lebih lanjut dalam menerapkannya didalam kehidupan sehari-hari.
Oleh karena itu, guru perlu mengajar dengan cara memperagakan,
mencontohkan, dan melakukan berbagai eksperimen atau belajar
melalui pengalaman langsung. Penerapan pembelajaran IPA seperti
ini akan menjadikan siswa lebih memahami materi dan juga
memperkuat daya ingat siswa terhadap materi.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Uum Humaeroh Wali
Kelas IV SD Negeri Serang 14. Bahwasanya yang menjadi
penghambat yaitu fasilitas sekolah yang menyangkut sarana dan
prasarana serta kemampuan guru dalam mengembangkan potensi
siswa. Sumber belajar yang tidak memadai dan peralatan
laboratorium IPA pun tidak ada.® Sehingga siswa mengalami
kesulitan dalam memahami pelajaran. Pemahaman yang diterima
siswa hanya sementara dan proses belajar mengajar menjadi
kurang bermakna, jenuh dan monoton. Contohnya, mengenai
materi energi listrik alternatif pada mata pelajaran Ilimu

Pengetahuan Alam. Dalam proses pembelajarannya guru hanya

® Hasil Wawancara dengan Uum Humaeroh, (wali kelas 1V) Tanggal 02
Maret 2019 di sekolah SDN Serang 14.



menjelaskan materi yang terdapat dalam buku dan memperlihatkan
gambar mengenai energi listrik. Siswa pun belum sampai
memahami  materi tanpa memperagakan dalam  proses
pembelajaran apa itu energi listrik. Materi tersebut dimuat dalam
buku tematik kelas IV Tema 2 Selalu Berhemat Energi Subtema 3
Pembelajaran 3 Energi Alternatf materi Energi Listrik.

Upaya yang dapat dilakukan untuk membuat proses
pembelajaran yang menarik adalah dengan penggunaan media
pembelajaran yaitu alat peraga sederhana. Belum tersedianya alat
peraga yang pas untuk materi energi listrik di sekolah dasar, maka
peneliti  mengembangkan alat peraga sederhana untuk
pembelajaran IPA materi energi listrik yang bisa kita temui dalam
lingkungan sekitar yaitu dengan menjadikan umbi kentang sebagai
sumber energi alternatif materi energi listrik.

Penggunaan alat peraga dalam proses pembelajaran
diharapkan dapat membantu guru dalam memperagakan suatu
konsep yang terkait, sehingga peserta didik lebih mudah dalam
memahami konsep tersebut. Sidharta dan Yamin menyatakan
bahwa penggunaan alat peraga dapat membantu dalam

pembelajaran sehingga penyampaian konsep menjadi lebih



bermakna. Selain itu, menurut Prasetyarini, Fatmaryanti dan
Akhdinirwanto  menyatakan bahwa pembelajaran  dengan
mengunakan alat peraga merupakan suatu rangkaian kegiatan
untuk menyampaiakan materi pelajaran yang bertujuan memberi
kesempatan pada peserta didik untuk aktif belajar sehingga
memungkinkan peserta didik memperoleh pengetahuan dan
pengembangan keterampilan psikomotorik serta menumbuhkan
kreativitas peserta didik untuk memecahkan permasalahan yang
hadapi®.

Dari penjelasan di atas bahwa agar pembelajaran IPA di SD
berjalan dengan baik, hendaknya guru menggunakan pembelajaran
yang berpusat pada aktivitas siswa. Salah satu komponennya
adalah sarana prasarana untuk menunjang proses pembelajaran IPA
di SD adalah alat peraga. Pembelajaran dengan menggunakan alat
peraga pada dasarnya adalah pembelajaran yang digunakan untuk
membantu supaya proses pembelajaran berhasil dengan baik sesuai
dengan perubahan tingkah laku yang diharapkan. Salah satu

tujuannya adalah untuk melengkapi konten pembelajaran yang ada

* Saputri, Pengembangan Alat Peraga Sederhana Eye Lens Tema Mata
Kelas VIII Untuk Menumbuhkan Keterampilan Peserta Didik. Universitas Negeri
Semarang 2014.



dalam kurikulum sekolah dengan cara pemberian pengalaman
langsung dengan menggunkan alat peraga.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dengan
melakukan penelitian Pengembangan Research and Development
(R&D), vyang dimulai dari langkah-langkah  penelitian
pengembangan yaitu berupa siklus. Permasalahan di atas, maka
perlu dikembangkan suatu alat peraga sederhana penulis
melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan Alat Peraga
Sederhana Pada Mata Pelajaran llmu Penegtahuan Alam

Materi Energi Listrik” (R&D di kelas IV SDN Serang 14)

B. Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dapat diidentifikasi
masalah sebagai berikut :
1. Produk yang di hasilkan adalah alat peraga sederhana pada
mata pelajaran ilmu pengetahuan alam materi energi listrik
2. Alat peraga ilmu pengetahuan alam materi energi listrik

adalah dibuat dari kentang sebagai sumber energi listrik.



C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah dan
pembatasan masalah tersebut di atas maka perumusan masalah
pada penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana langkah-langkah pengembangan alat peraga
sederhana pada pembelajaran IPA materi energi listrik ?
2. Bagaimana penggunaan alat peraga sederhana pada mata

pelajaran IPA materi energi listrik ?

D. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk melengkapi konten
pembelajaran yang ada dalam kurikulum sekolah dengan cara
pemberian pengalaman langsung dengan menggunakan alat
peraga pada mata pelajaran IPA materi energi listrik. Tujuan
yang ingin dicapai adalah sebagai berikut :
1. Untuk mengembangkan alat peraga sederhana pada mata

pelajaran IPA materi energi listrik.

2. Untuk mengetahui kelayakan penggunaan alat peraga

sederhana pada mata pelajaran IPA materi energi listrik.



E. Manfaat Penelitian
Beberapa manfaat penelitian ini yang diharapkan sebagai
berikut:
1. Secara teoritis
Secara teoritis penelitian ini diharapkan memberikan
informasi bagi pengembangan alat peraga sederhana di SDN
Serang 14 yang diberikam terhadap peserta didiknya.
2. Secara praktis
Secara praktis, penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi :
a. Bagi peneliti
Untuk menambah wawasan pengetahuan tentang
pembelajaran IPA dengan menggunkan alat peraga
materi energi listrik.
b. Bagi guru
Memberikan wawasan sebagai bahan
pertimbangan tentang pembelajaran yang menggunakan
alat peraga dan bertambah sebagai sarana penunjang

keberhasilan proses pembelajaran.



c. Bagi sekolah
Diharapkan dapat dijadikan salah satu alternatif
penggunaan alat peraga dalam proses pembelajaran ilmu
pengetahuan alam.
F. Sistematika Penulisan

Untuk mengetahui lebih lanjut, maka penelitian ini
dibuat sistematika pembahasan ke dalam lima BAB. Adapun
rinciannya sebagai berikut :

Bab | merupakan bab pendahuluan, yang meliputi latar
belakang masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian dan sistematika penulisan.

Bab Il Kajian Teoritis yang meliputi alat peraga
sederhana, energi listrik, listrik tenaga kentang pembelajaran ipa
dan materi ipa di sd/mi, penelitian terdahulu.

Bab 11l Metodelogi Penelitian, terdiri dari waktu dan
tempat penelitian, jenis penelitian, sampel, desain penelitian,
prosedur penelitian, instrumen penelitian, validasi desain, teknik

analisis data.
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Bab IV adalah Hasil Penelitian terdiri dari hasil
penelitian dan pembahasan.

Bab V Penutup terdiri dari kesimpulan dan saran.
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